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ABSTRAK

KONSEP QHISAS DALAM AL-QUR’AN DAN PENGARUHNYA TERHADAP
KEADILAN SOSIAL MENURUT AL-QURTHUBY DALAM TAFSIR AL-JAMI’ LI
AHKAM AL-QUR’AN

Siti Nuraeni
422021233169

Masalah akademik terkait gisas muncul dalam bentuk hukuman hukuman fisik
atau hukuman mati, sesuai dengan standar internasional hak asasi manusia Sebagian
kelompok berpendapat bahwa hukuman seperti gisas (termasuk hukuman mati)
melanggar hak untuk hidup, yang dianggap hak asasi paling mendasar. Qisas diterapkan
secara berbeda di negara-negara yang menggunakan hukum syariah, dan ini
memunculkan kajian komparatif. Beberapa negara, seperti Arab Saudi, secara ketat
menerapkan qisas, sementara negara lain mungkin tidak memberlakukan qisas secara
penuh atau menyesuaikan dengan hukum pidana modern.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan, dan peneliti
menerapkan penelitiannya dengan menggunakan pendekatan yurisprudensi.
Menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara
mengkaji atau menelaah sumber-sumber perpustakaan. Secara terminologi, Qhisas
menurut Al-Jurjani merujuk pada hukuman yang dijatuhkan kepada pelaku kejahatan,
seperti tindakan yang dilakukan pelaku terhadap korban yang dibunuh. Dalam Kamus
Wasit, retaliasi diartikan sebagai pemberian hukuman hukum kepada pelaku tindak
pidana yang setara dengan kejahatan yang telah dilakukannya.

Hukum ghisas merupakan salah satu prinsip penting dalam syariat Islam yang
menekankan keadilan dan keseimbangan dalam merespons kejahatan berat seperti
pembunuhan dan cedera fisik. Meskipun di satu sisi gisas memungkinkan balasan setimpal
bagi pelaku, Islam juga memberikan ruang bagi pengampunan dan penyelesaian damai
melalui kompensasi finansial (diyat). Dalam era modern, diskusi mengenai qisas terus
berkembang, dengan pertimbangan terhadap konteks sosial, nilai hak asasi manusia.

Hasil penelitian ini menunjukan Nilai dasar keadilan dalam Islam diwakili oleh
hukum gisas, yang memungkinkan pemaafan. Konsep ini membantu mengimbangi hak
pelaku dan korban dan mendukung penyelesaian konflik secara damai. Sebagai umat
Muslim, sangat penting untuk memahami bahwa meskipun hukum gisas memberikan hak
untuk menuntut pembalasan setimpal, agama Islam juga sangat menghargai dan
mengutamakan pemaafan sebagai cara untuk mencapai kedamaian dan kesejahteraan di
Masyarakat.dan saran Ini menunjukkan bahwa pemaafan dianggap sebagai tindakan yang
lebih mulia dan memiliki nilai spiritual tinggi, meskipun keadilan penting. Untuk
memahami lebih lanjut tentang konsep qisas dalam konteks hukum dan etika Islam,
penting untuk mengetahui bagaimana penerapan hukum ini dapat menyeimbangkan hak
individu dan kepentingan umum.

Keyword Qhisas, Keadilan sosial, Al-Quthuby, tafsir Jami’ li ahkamil Qur’an
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